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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan temuan penelitian maka implementasi 

kurikulum pendidikan keaksaraan berbasis kompetensi yang dilakukan 

oleh tutor, keefektifan pendayagunaan modul, ketepatan penerapan strategi 

dan penerapan perangkat penilaian pembelajaran diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Motivasibelajarwargabelajarsangatdipengaruhiperan 

tutorsebagaidinamisatordanfasilitatorpembelajaran. Modulatau media 

pembelajarantidakmemberikandampakmotivasi yang 

significantsebaliknyapenerapanstrategidapatmemberikandampak yang 

significantpadapeningkatanmotivasibelajarwargabelajar. Hal 

inidiakibatkanolehpenerapanmetodepembelajaran yang 

lebihberorientasikonstruktivistik. 

2. Kompetensiekonomikeluargaatauinkubasiusahamikrosangatdipengaruhi

implementasi yang berorientasipadakeuntungan, melaluibimbingan 

tutor, pendayagunaanmoduldanpenerapanstrategi. 

Olehkarenapendidikankeaksaraanlebihberorientasipadapemberdayaanm

aka, kegiataninimenjadiinti program pembelajaran. 

3. Kompetensiketerampilanwargabelajarberkaitandengankompetensiekono

mikeluarga, 

sehinggadenganmotivasipeningkatanekonomimakawargabelajarakanber



281 
 

 
 

usahamemilikiketerampilan, baikdalambentukhard skills 

maupundalambentuksoft skills. 

4. Kompetensipembelajaranakseslapangankerjalapangankerja, 

sebagaitahaplanjutankompetensiketerampilan. 

Akseslapangankerjabagiwargabelajarkeaksaraanlebihdiorientasikanpada

sektor informal, sepertiprogram padatkarya, buruhtani, 

burupelabuhandannelayan. 

5. Kompetensipolahidupsehatbagiwargabelajarkeaksaraanberhubunganden

ganperanpendidik, pendayagunaanmodulsebagai media 

danpenerapanstrategipembelajaran. 

Polahidupsehatdilakukandalamkehidupansehari-hariwargabelajar, 

pengaturanpoladanjenis-jenismakan, 

sertakemampuanmembacadanmemahami media hiduppolasehat.  

6. Kompetensipembelajarankomunikasisangatdipengaruhiperanpendidik, 

modul, danstrategisangatsignifikant. Peran tutor 

dapatmemberikanteknikpembelajaran yang berupadiskusi, 

curahpendapat, mendiskusikanisimodul, danpelaksanaantugas-tugas 

yang diberikan tutor untukdiselesaikan di rumah. 

7. Kompetensipembelajaranpenggunaanteknologisangatsignifikantdilakuk

anoleh tutor yang 

memberikanpetunjukdanarahanuntukmenggunakanteknologidalamkehid

upansehari-hari, modulsebagaibuku manual 
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penggunaansedangkanstrategisebagaiteknikuntukdapatmenggunakantek

nologidalamkehidupansehari-hari. 

8. Kompetensipembelajaranpelestarianlingkungansangatsignificantdipeng

aruhioleh tutor 

dalammemberikanpembelajaranmaniaturlingkunganhidup, 

pendayagunaanmodulsangatsignificantdalammengembangkankompeten

sipelestarianlingkungan. Strategipembelajaranmemberikankontribusi 

yang 

sangatsignificant,dalampembelajaranpelestarianlingkungandengancaral

atihan. 

9. Kompetensikompetensipenanggulanganbencana, 

sangatsignificantdipengaruhioleh tutor 

dalammemberikanlatihanpenanggulanganbencana, 

pendayagunaanmodulsangatsignificantdalammengembangkankompeten

sipenanggulanganbencana. Strategipembelajaranmemberikankontribusi 

yang 

sangatsignificantdalampembelajaranpenanggulanganbencanadengancar

alatihan. 

10. kompetensikewajibandanhaksebagaiwarganegara, pengaruh tutor 

danpendayagunaanmoduldanstrategisangatsignificantsehinggapembelaj

arandikatakanefektif. Hal 

disebabkanolehpelaksanaanpembelajarandenganpendekatanhumanisdan
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konstruktivistik yang 

berorientasipadapemecahanmasalahkehidupanwargabelajar. 

11. Kompetensipembelajaranpelestarianbudaya, peran tutor 

memberikankontribusi yang 

sangatsignificantdalampembelajaraninimelaluilatihan, dandiskusi. 

Penggunaanmoduldapatmemberikankontribusi yang 

sangatsignifikantolehkarenawargabelajardapatmengetahuijenis-

jenisbudayamelalui media pembelajaran. 

Strategipembelajaransebagaipendukunguntukpelaksanaanlatihanpelestar

ianbudaya, melaluiperandansimulasi yang dilakukanolehwargabelajar. 

12. Kompetensipembelajarankesegaranjasmanidanrekreasi.Peran tutor 

memberikankontribusi yang sangatsignificant, 

olehkarenapembelajaranmelakukansenamkesegaranjasmanidikoordinasi

kanoleh tutor, selanjutnya media pembelajaranmemberikankontribusi 

yang sangatsignificant. Hal inidisebabkanoleh media yang 

berfungsisebagaisalahsatustrategiuntukmenarikminatwargabelajarmelak

sanakansenamkesegaranjasmanidanrekreasi. 

 

B. Rekomendasi 

Rekomendasihasilpenelitianditujukankepada: (1) 

pengambilkebijakan, (2) praktisi, (3) penelitilanjutan. 

Rekomendasi peneliti kepada pengambil kebijakan diharapkan 

implementasi kurikulum pendidikan keaksaraan lebih menekankan pada 
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pembelajaran yang berorientasi kompetensi pemecahan masalah 

kehidupan warga belajar.  Dukungan pengambil kebijakan untuk 

implementasi kurikulum, akan mempercepat proses melek aksara bagi 

warga belajar buta aksara sangat ditentukan oleh peran tutor. Oleh karena 

itu tutor pendidikan keaksaraan diharapkan memiliki kompetensi 

andragogik, kompetensi sosial dan kompetensi vokasional melalui 

pelatihan, penyusunan bahan pembelajaran yang menarik, latihan 

keterampilan praktis fungsional pada warga belajar. 

Selain evaluasi input, evaluasi proses dan evaluasi output, perlu 

dilakukan evaluasi outcome untuk mengetahui dampak penerapan hasil 

pembelajaran pada kegiatan pekerjaan warga sehari-hari. 

Rekomendasi peneliti kepada praktisi diharapkan: (1) perekrutan 

warga belajar berdasarkan pree test,sehingga potensi dan kemampuan awal 

warga belajar dan berfungsi sebagai tolok keberhasilan pelaksanaan 

program pembelajaran, evaluasi input, evaluasi proses dan evaluasi 

output(2) pelaksanaan pembelajaran terintegrasi dengan latihan 

keterampilan berdasarkan kebutuhan lapangan kerja pada sektor informal. 

Pelaksanaan evaluasi di atas diharapkan didukung oleh para 

pengambil kebijakan, sehingga mobilitas tutor praktisi mendapat 

dukungan regulasi. 

Rekomendasi kepada peneliti lanjutan diharapkan sebagai 

pengembangan keilmuan yang berkaitan dengan keaksaraan orang dewasa. 

Pengembangan warga belajar dilakukan melalui latihan keterampilan pada 
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sektor informal, yang diarahkan menjadi inkubasi usaha mikro. 

 


